
 

 

BAB V 
 

 

PENUTUP 
 
 

5.1 Simpulan 
 

 

Berdasarkan   hasil   analisis   dengan   menggunakan   metode   regresi   linier 

berganda dan dari hasil pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat 

disimpulkan: 

 

1. Berdasarkan hasil Uji t variabel Pelatihan (X1) secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada Outlet Kampoeng Steak Surabaya. Hal ini 

dibuktikan melalui perhitungan spss 2.0 dengan hasil   thitung  = 0,089 < ttabel  = 

2,02809, dengan tingkat signifikan sebesar 0,930 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha 

 
ditolak. Dikarenakan konsistensi Pelatihan yang diberikan pada awal masuk kerja 

dan pelatihan lanjutan setiap 1 tahun sekali tidak mempunyai pengaruh signifikan 

pada kinerja karyawan Outlet Kampoeng Steak Surabaya. Pelatihan yang terlalu 

monoton dan tidak ada perubahan strategi pelatihan yang dibutuhkan karyawan 

Outlet Kampoeng Steak Surabaya. 

 

2. Variabel Disiplin Kerja (X2) melalui uji t berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) pada Outlet Kampoeng Steak Surabaya. Hal ini dibuktikan dengan 

besarnya nilai kehandalan (Reliability) dan dibuktikan melalui perhitungan spss 

2.0 dengan hasil thitung = 4,837 > ttabel = 2,02809, dengan tingkat signifikan sebesar 

 
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dikarenakan Perusahaan kuliner 

 
Kampoeng Steak sudah mempunyai 2 SOP diantaranya SOP Job desk dan SOP 
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Peraturan. Dimana diwajibkan seluruh karyawan Oulet Kampoeng Steak Surabaya 

harus mematuhi dan menjalankan seluruh tata tertib perusahaan yang sudah 

ditetapkan, jika karyawan melanggar akan dikenakan sanksi sesuai pelanggaran 

yang dibuat. 

 

3. Variabel Motivasi (X3) melalui uji t tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) pada Outlet Kampoeng Steak Surabaya. Hal ini dibuktikan melalui 

perhitungan spss 2.0 dengan hasil thitung  = 0,981 < ttabel  = 2,02809, dengan tingkat 

signifikan sebesar 0,333 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dikarenakan 

kurangnya dukungan motivasi dari atasan secara langsung terhadap karyawan, 

sehingga karyawan hanya memotivasi dirinya sendiri agar bersemangat dalam 

bekerja. Selama ini Motivasi hanya diberikan Supervisor masing-masing Outlet 

pada saat breefing sebelum dan sesudah bekerja, selain itu kurangnya insentif yang 

diberikan kepada karyawan jika karyawan tersebut mampu memberikan pelayanan 

terbaik pada penilaian kinerja setiap bulannya. 

 

4. Berdasarkan hasil Uji koefisien determinasi antara pelatihan, disiplin kerja dan 

motivasi terhadap kinerja karyawan dapat diketahui Adjusted R Square yaitu 

sebesar 0,571 (57,1 %). Hal tersebut mempunyai arti bahwa semua variabel 

independen yaitu pelaihan, disiplin kerja dan motivasi dapat menerangkan variabel 

kinerja karyawan sebesar 57,1% dan kemampuan variabel-variabel independen 

(pelatihan, disiplin kerja dan motivasi) dalam menjelaskan variabel dependen 

(kinerja karyawan) tergolong sedang, sedangkan sisanya diterangkan oleh variabel 

lain yang tidak diajukan dalam penelitian ini sebesar 42,9%.
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5.2 Saran 

 
 

Ada pun saran–saran yang diberikan bagi perusahaan adalah sebagai berikut: 
 

 

1. Disiplin Kerja merupakan variabel yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan, 

maka penulis menyarankan untuk tetap mempertahankan Disiplin Kerja dengan 

SOP yang akan diberlakukan dan diterapkan kepada karyawan Outlet Kampoeng 

Steak dan juga pemberian insentif setiap bulan pada karyawan yang mampu 

memberikan pelayanan yang terbaik. Dengan demikain karyawan selalu 

memberikan kinerja yang terbaik demi tercapainya tujuan perusahaan.
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